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RINGEKASAN

Ketersediaan air dipermukaan bumi tidak selalu dalam bentuk air bersih,
contohnya diderah rawa pambut.  Masyarakat i sekitar rawa ito masih
menggunakan air terschut sebagai kebutuhan sehari-harinya walaupun air rawa
gambut mempunyai pH rendah, wama coklat, berbau kurang sedap dan
menimbulkan kerusakan pada pigi.  Untuk it perlu dican suatu metoda yang
efektif dan efisien untuk melakukan penjernihan dengan  bahan-bahan yang
mudah digunakan dan mudsh didapat  Berdasarkan hal itu maka dilakukanlah
penelitian ini.

Tujuan penelitian ini : 1) Sebagai alternatif lain unuk penjemihan air
rawa gambul, yaiu paduan dari perlit-semen-kapur, 2} Mengetahui pengaruh
temperatur terhadap karakteristik fisik material paduan perlit-semen-kapur,  3)
Mengujt eftsienst filtrasi penjernibion air rawa gambit dari material paduan perli-
semen=kapur,

Penelitian ini dilakukan di PT, Semen Padang sejak bulan Jamwari 2008
dan di Labor Elekirofoto kimia sejak Apnl 2008, Bahan-baban yang dipunakan

meliputi perlit, semen, kapur, pasir, dan air.
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Perbandingan paduan perlit-semen-kapur yanp digunakan 2:1:1. Padnan
dicetak di PT, Semen Padang, setelah sampel berumur 28 dilakukan penanasan
dengan variasi 105 "C, 150 °C dan 200 "C kemudian diuji kuat tekan, porositas,
densitas. pH, absorbsi dan wama air rawa gambut sebelum dan sesudah Gltrasi
diukur di labor Elektrofoto kimia jurusan kimia Universitas Andalas Padang,
Pengujian filtrasi dilakukan dengan dua cara vaitu dengan filter silinddk dan
dengan kolom powder.

Hastl penelitian menunjukkan rata-rata maksimum  kuat tekan  dan
porositas terdapat pada temperatur 200 "C yaitu 87,19 kglom® dan 17.28 %
sementara densitas rata-rata maksimun terdapat pada benda uji vang tdak
dipanaskan vaitu 1,91 giem’. Penpujian pl, absorbsi air mwa gambut dengan
filter silindrk lebih kecil nilainya dibanding denpan kolom powder ukuran 100
Iries,

Hasil analisa menunjukkan bahwa nilai kuat tekan dan porositas semakin
meningkat seinng dengan penambahan temperatur sampai 200 °C, sernentara
densitas menunjukan nilai yang menurun.  Peningkatan ini teradi karena adanya
penguapan air (dehidrasi) dan penetrasi kedalam rongga beton lebib dalam,
sehingga memperbaiki sifat fekatan antar pantikel C-S-H dan memperbesar
porositas. Pada proses filtrasi (pH, absorbsi, dan wama) air rawa gambut dengan
silindrik tidak menvmjukan  perubahan nilat yang herarti karenz material benda
uji tidak bereaksi selunthnya dengan air rawa gambut. Sementara filtrasi dengan
kolom powder menunjukan perubahan warna air rawa gambut, bahkan pH air

menjadi tinggi di atas standar SN air minwm



Dari hasil penelitan it dapat disimpulkan paduan perlit-semen-kapur
vang dipanaskan sampai tempertaur 200 °C meningkatkan nilai kuat tekan dan
poresitas, sementara densitas menurun, Untuk kemampuan filirasi (pH, absorbsi

dan warna) pemanasan paduan perlit-semen-kapur kurang efektif digunakan,



BAR I

PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Semua makhluk hidup di bumi membutubkan air untek kelangsungan
hidupnya, terutama manusia, Kebutehan manusia akan air  bermacam-macam
mulai dar kebuluban rumah tanggra, peranian, sampai pada Kebutuhan indust.
Ketersedisan air dipermukaan bumi berada dilaut dan didarat. i darat air
terdapat dalam tangh, danau, sungai, rawa (salah satunya rawa gambut) dan
berbamai tempat lainnya,

Indonesia yang terletak didacrah wopis memiliki 12,60% hutan gambut,
hamya .2 % dan air hutan Indoncsia vang merupakan sumber air bersih (Azis,
2007). Schaman besar dacrah pambut ditemukan di daerah dataran rendah atao
dacrah rawa-rawa di Sumatera, Kalimantan, dan Irian Java. Rawa gambut yang
dipenangl air mempunyai ketebalan vang berbeda-beda. Menurut Rivanto (1998)
ketebalan gambut di Indonesia mencapai 10 meter atau secara wmuom berkisar
antara 2 sampai 4 meter.

Fetersediaan air di permukaan bum Kita im odak semupanya berada dalam
keadaan bersih menurut standar kesehatan yaito fidak berbay, tidak berearna |, pH
netral din lmonva, Sedangkan wetuk memenuln kebutuban ludep, kita haros
memperhatikan kuabitas air vang dipunakan,

Bam masvarskat yvanpg tinpeal di sckitar dacrah rawa gambut masih
mengeunakan air rawa gambut sebagal kebutuhan  sebari-han walaupun  air

tersebut berwama coklat, berban kurang sedap dan bersifal asam. Adr semacim



it tidak memenuhi persyaratan air bersih  yang ditentukan oleh depantemen
kesehatan (Depkes) RI. Untuk ity perlu dilakukan pengolahan terlebih dahulu
agar layak digunakan olch masyarakat di sekitamya.  Teknik vang dilakukan
haruslah dengan  suatu teknologi yang efisien dan biaya efiektif berbasis sumber
dava alam vang tersedia untuk memisalikan kontaminan organik vang terdapat
dalam air pambut.

Penjernthan air rawa gambut 1elah banvak dilakukan mulai dari cara vang
sederhana seperti proses penvaringan dengan ijuk, pasic dan tanah liat, namun
belum mendapatken hail yang memuaskan (Bukasir, 2003). Selan itu Aziz
(2007) mengatakan penjernihan air tawa gambut telah pula dilakukan denpan
metoda absorbsi, filtrasi dan fotokimia.  Sedangkan pemanFfaatan perlit vang
mengandung banyak silika sebagai kompanen flter terutama unmk penjernihan
air rawa pambut masih belum banyak  dilakukan, hharapkan  dengan
memanfaatkan perlit sebagai filter dengan cara  memadukannya denpan scmen
idan kapur dapat pula digunakan scbagai flter yang efektif untuk penjemihan air
lermutama air rawa gambul.

Memanfaatkan perfit schagai filter telah diteliti oleh  Bukasir (2003) yaitu
dengan cara memadukan perlit tersebut dengan semen dan kapur. Paduan ketipga
bahan terscbut dibuat dengan komposisi  1:1:1, 1:1:2, 1:2:1, 2:1:1. Dari hasil
penelitian tu  didapatkan bahwa kondisi optimum persentase absorbsi paduan
lercapal pada perbandinpan komposisi 2:1:1. Hal ini disebabkan karena
banyaknya jumlah perlit yang digunakan schingga banyak terbentuk ikatan antara
absorben (penyerap) dalam hal ini adalah paduan dengan absorbat {yang diserap)

yaile air rawa gambut.  Disamping ttu Bukasir juga meneliti sifal-sifat fisis



material paduean yaitu koat tekan, porositas, dan densitas pada wnur 3, 7 dan 28
hari, Wilai kuat tekan maksimum didapatkan pada umur 28 hari. Sifat-sifat fisis
diukur untuk mengetahul scherapa besar nilai kuat tekan, porositas dan densitas
paduan vang akan digunakan sebapai filtrasi, apar paduan dapat berfungsi sebagai
alat filtras: yang bak.

Besarmya absorbat (serapan) selam banyaknya perlit vang digunakan, juga
dipengramhi  oleh besamya dan banyaknya pon-pon vang terdapat pada absorben
{penyerap). Apabila sebuah matenial dipanaskan maka atom atau molekul pada
matenal terscbut akan berubah strukturnya, schingga jumlah pori ahan bertambal,
Disamping ity Adnmanzal (2000) mengatakan pemanasan atau pengaktifan
sbsorben akan meningkatkan daya serap absorben terhadap absorbat,

Berdasarkan hal diatas maka penelitian ini melilat  pengarub pemberian
variasi temperatur pada paduan perlit-semen-kapur dengan komposisi 2:1:1 agar
jumlah pori-pori yang terbentuk semakin banyak, sehingpa diharzpkan persentase
absorbsi dapat meningkat.

Penpujian sifat-sifat fisis material paduan dilakukan setclah paduan
berumur wmur 28 hari, karena pada wmur ini sifat fisis material  (kuat tckan)

menunjukan prafik kenaikan vang berar,

1.2. Batasan Masalah
HBatasan masalah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah -
|. Komposisi paduan perlit semen kapur vang digunakan adalah 2:1:1
2. Sampel dipanaskan pada varasi temperstur  105°C, 150°C dan 200°C

sctelah berumur 28 han.



Semen yvang digunakan semen poriland tipe | produksi PT. Semen Padang.
Peoelitian mengetaboi besamya kuat tekan paduan dengan menggunakan

metoda SM1 15-2049-2004, mencliti porositas dan densitas.

. Filtrasi air rawa gambut dilakukan dengan filter silindrik dan kolom

[roweder,

Menpamati kemampuan paduan perlit-semen-kapur  sebapgai filtrasi air

rawa gambut, khusus pada pH, absorhsi, dan wama,

1.3. Tujuan penclitian

Penelidan ini bertujuan untuk

1.

Alternatif lain untuk penjernihan air rawa pambut, vaitu  paduan dan
perlit-semen-kapur.

Mengetahui pengaruh temperatur terhadap karakteristik fistk matenal
paduan perit-semen-kapur.

Menguji efisiensi filtrasi penjernihan air rawa gambut dan material paduan

perlit-semen-kapur.

1.4. Manfaat penclitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

Penelitinn ini dibarepkan dapat memberikan informasi  sifat-sifat fisik
paduan perlit-semen-kapur sebagai material filler air rawa gambut.
Sebapai alternatif filtrasi lain bapi masvantkat yang finggal disekitar air
rawa gambut yang memanfaalkan air tersebul untuk kebutuban  sehan-

hari.



BAR Y

KESIMPULAN DAN SARAN

51, Kesimpulan

Dari penelitian efektifitas paduan perlit-semen-kapur dengan  varasi

temperatur terhadap penjernihan air rawa gambut ini dapat diperoleh  beberapa

kesimpulan.

[ X

Kuat tckan dan porositas paduan perlit-semen-kapur meningkat dengan
meningkatnya temperatur pemanasan sampai temperatur 200 °C.

Densitas  paduan  perlit-semen-kapur  menurun  denpan  meningkatnya
temperatur pemanasan sampai temperalur 200 "C.

pll ar rawe gambut setelah dilakukan  filtrasi meningkat  dengan
meningkatnya temperatur pemanasan sampai 200 °C. Peningkatan pH
filtrasi dengan kolom powder 100 mes lebih tinpgi dibandingkan dengan
filtrasi silindrik.

Perubahan wamna air rawa gambut tidak menunjukan perbedaan vang berarti
setelah filtrasi menggunakan filter silindrik. Perubaban wama yang berarti
tenadi pada filtrasi menppunakan kolom powder. Ini disebabkan hanya
sebagian material filter yang berinteraksi dengan air rawa gambut atan
matenal filter tidak berfungsi maksimal, sehingga banya schapian asam
humat yang tersaring dan scbagian lagi lolos bersama air..

Filtrast sistem kolom powder relatif lebih baik dari sistem silindnk untuk

pemjernihan air rawa gambul (absorbsi)
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